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PERNYATAAN

Dengan ini saya menyatakan bahwa:

1.

[

)

Karya tulis saya, tugas akhir berupa skripsi dengan judul “Sejarah dan
Eksistensi Perguruan Pencak Silat Tradisional di Kabupaten Tanah Datar”,
adalah hasil karya saya sendiri.

Karya tulis ini murni gagasan, rumusan, dan penelitian saya sendiri, tanpa
bantuan pihak lain, kecuali dari pembimbing.

Di dalam karya tulis ini. tidak terdapat karya atau pendapat yang telah
ditulis atau dipublikasikan orang lain, kecuali secara tertulis dengan jelas
dicantumkan sebagai acuan di dalam naskah dengan menyebutkan
pengarang dan dicantumkan pada kepustakaan.

Pernyataan ini saya buat dengan sebenarnys dan apabila terdapat
penyimpangan didalam pernyataan ini saya bersedia menerima sanksi
akademik berupa pencabutan gelar yang telah diperoleh karena karya tulis

ini, serta sanksi lainnya sesuai norma dan ketentuan hukum yang berlaku

Padang, Agustus 2019
Yang membuat pernyataan

Dwi Putra Casmitha
Nim. 15089058



ABSTRAK

Dwi Putra Casmitha, (2019) : Sejarah dan Eksistensi Perguruan Pencak
Silat Tradisional Di Kabupaten Tanah Datar

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jumlah perguruan pencak silat
dan jumlah aliran pencak silat di Kabupaten Tanah Datar yang masih aktif sampai
tahun 2019. Pengambilan data ini dilakukan di Kabupaten Tanah Datar. Adapun
waktu penelitian selama satu bulan dimulai dari tanggal 1 juli sampai 31 juli 2019.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jumlah perguruan dan aliran yang ada
di Kabupaten Tanah Datar

Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode kualitatif. Teknik
pengumpulan data dengan observasi partisipan, wawancara, dan dokumentasi.
Sampel sumber di tentukan secara snow ball sampling yaitu Pemerintah daerah,
IPSI, Tokoh Masyarakat, Guru silat, Pengurus Perguruan. Hasil penelitian ini
adalah 1. Terdapat 11 sasaran pencak silat tradisional di Kabupaten Tanah Datar,
yaitu pusako, macan tuo talamau, pusako reno puti, cancang aia tak putuih, mulo
pado, rimbo tuo harimau patah gigi, silek langkah sambilan, limbak tuo, tanjuang
bungo batu patah pagaruyuang, langkah ampek, silaturahmi. 2. Terdapat 6 aliran
pencak silat tradisional di Kabupaten Tanah datar, yaitu kumango, langkah
ampek, langkah sambilan, silek tuo lintau, silek tuo pagaruyuang, dangdunai

Kata kunci : Pencak silat, Pencak silat tradisional, Kabupaten Tanah Datar
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Negara Indonesia yang terdiri dari berbagai suku, bangsa dan agama.
Keberagaman suku, bangsa dan agama yang berkembang di tengah — tengah
kehidupan masyarakat Indonesia melahirkan keanekaragaman budaya. Budaya
merupakan hasil pemikiran manusia yang sifatnya turun - menurun dari satu
generasi ke generasi berikutnya dalam lingkupan suatu masyarakat.
Keanekaragaman budaya Indonesia sangat kompleks akan cermin kepribadian
bangsa yang harus dilestarikan karena budaya Indonesia ini menunjukkan
bahwa Indonesia memiliki kekayaan budaya yang mempunyai keunikan
tersendiri. Nilai — nilai dan keunikan budaya tersebut perlu terus dipelihara,
dibina, dan dikembangkan, sehingga tidak hilang dan dapat memperkaya
kebudayaan Indonesia.

Hal ini sesuai dengan apa yang telah dijelaskan dalam Undang-undang
Nomor 5 Tahun 2017 Tentang Pemajuan Kebudayaan Pasal 1:

“Kebudayaan adalah segala sesuatu yang berkaitan dengan cipta,
rasa, karsa dan hasil karya masyarakat. Kebudayaan Nasional Indonesia
adalah keseluruhan proses dan hasil interaksi antar-kebudayaan yang
hidup dan berkembang di Indonesia. Pemajuan kebudayaan adalah upaya
meningkatkan ketahanan budaya dan kontribusi budaya Indonesia di
tengah peradapan dunia melalui pelindungan, pengembangan,
pemanfaatan, dan pembinaan kebudayaan. Pelindunagn adalah upaya
menjaga keberlanjutan kebudayaan. yang dilakukan dengan cara

inventarisasi, pengamanan, pemeliharaan, penyelamatan dan publikasi.”

Mengacu dari kutipan di atas, maka kebudayaan Indonesia perlu



dipelihara dan dikembangkan. Pencak silat tradisional adalah salah satu
olahraga tradisional yang merupakan seni beladiri bangsa Indonesia yang telah
membudaya secara turun temurun dari nenek moyang sampai sekarang yang
selalu berkembang secara kuantitas dan kualitas. Hal ini dapat dilihat dengan
banyaknya perguruan pencak silat yang berkembang di seluruh tanah air
Indonesia bahkan sudah berkembang ke berbagai mancanegara dibelahan
dunia.

Pencak silat merupakan olahraga beladiri tradisional yang berfungsi
sebagai pembelaan diri dari bahaya yang mngancam dirinya. Berkenaan hal
tersebut, Zainul Johor (2004:11) menjelaskan bahwa ‘“Pencak mempunyai
pengertian gerak dasar bela diri yang terikat pada peraturan dan digunakan
dalam belajar, latihan dan pertunjukan. Silat mempunyai pengertian sebagai
gerak bela diri yang sempurna, bersumber pada kerohanian yang suci murni,
guna keselamatan diri atau kesejahteraan bersama dari bala atau bencana
(perampok, penjahat dan segala sesuatu yang jahat atau merugikan
masyarakat)”.

Berdasarkan kutipan diatas, dapat dipahami bahwa pencak silat
merupakan gerak beladiri yang bertujuan untuk menjaga diri dari hal - hal
yang membahayakan dan dapat mengancam keselamatan. Selain itu pencak
silat juga berfungsi sebagai seni pertunjukan, sebagai olahraga untuk
kesegaran jasmani, pertandingan dan prestasi dan sebagai pengendali diri,
yaitu pembentukan kepribadian, akhlak, budi pekerti dan bertagwa kepada

Tuhan Yang Maha Esa.



Pembangunan olahraga tradisional, salah satunya pencak silat perlu
dikembangkan dan di sebarluaskan di seluruh pelosok tanah air dalam rangka
memasayarakatkan olahraga dan mengolahragakan masyarakat. Sebagaimana
yang digariskan dalam UU No.3 tahun 2005 pasal 1 ayat (2). Tentang sistim
keolahragaan nasional menerangkan bahwa “Keolahragaan Nasional adalah
keolahragaan yang berdasarkan pancasila dan Undang-undang Dasar Negara
Republik Indonesia tahun 1945 yang berakar pada nilai-nilai keolahragaan,
kebudayaaan nasional Indonesia, dan tanggap terhadap tuntutan
perkembangan olahraga”.

Berdasarkan kutipan di atas terlihat bahwa kebudayaan dapat
mengharumkan nama bangsa, maka perlu adanya pengembangan terhadap
nilai-nilai budaya itu sendiri. Sebagai salah satu contoh adalah kebudayaan
masyarakat minangkabau di Sumatera barat. Diantara kebudayaan masyarakat
minangkabau yang dikenal oleh masyarakat luas adalah bela diri tradisional
minangkabau yang disebut dengan silek minangkabau (silat minangkabau).

Pada kehidupan masyarakat minangkabau terdapat berbagai aliran
silek tradisional (pencak silat tradisional), menurut Syafrizon dalam jurnal
Husna (2018:3) mengemukakan bahwa terdapat berbagai aliran di
Minangkabau antara lain aliran Silek Kumango, Sungai Patai, Silek Sunua,
Harimau Campo, Silek Bayang, Silek Buah Tarok, Silek Pauah, Sungai Pagu,
Taralak, Luncua, Lintau, Balam, Sigurindik, Pakiah Rabun, Sacabiak Kapan,
Koto Anau, Unggan, Gayuang Salacuik, Jantan dan Batino, Rantau, Pangian,

Ulu Ampek, Pasia, Paninjauan, Alang, Ulu Ampek, Alif, Lamo, Buayo Lalok,



Ilau, dan Silek Gunuang.

Berdasarkan pendapat tersebut dapat dipahami bahwa begitu banyak
aliran pencak silat tradisional yang berkembang di tengah-tengah kehidupan
masyarakat Minangkabau, hal ini adalah bukti bahwa masyarakat
Minangkabau adalah masyarakat yang kaya akan budaya. Salah satu kekayaan
budaya tersebut berada di Kabupaten Tanah Datar. Berdasarkan observasi
yang peneliti lakukan di Kabupaten Tanah Datar pernah dilakukan penelitian
tentang jumlah perguruan pencak silat tradisional Minangkabau di Kabupaten
Tanah Datar namun telah lama hilang dan belum pernah dilakukan pembaruan
data hingga saat ini.

Adanya persaingan dari perguruan nasional yang menjanjikan prestasi
dan ekonomi bagi atlet yang berprestasi yang membuat minat generasi muda
lebih  memilih perguruan nasional dibanding perguruan pencak silat
tradisional. Hal ini membuat perguruan pencak silat nasional lebih cepat
berkembang karena lebih menjanjikan baik dari segi prestasi maupun dalam
segi ekonomi, karena pencak silat nasional memiliki kompetisi berjenjang
yang rutin diadakan setiap tahunnya. Kurangnya tempat atau event untuk
menampilkan dan memperkenalkan pencak silat tradisional sehingga generasi
muda tidak banyak yang tau tentang pencak silat tradisional.

Pencak silat di Kabupaten Tanah Datar Merupakan Salah satu cabang
olahraga yang diunggulkan dalam ajang kejuaraan Pekan Olahraga Provinsi
(PORPROQV), hal ini dapat dilihat dari prestasi atletnya berhasil mendapatkan

5 medali emas, 1 perak dan 4 perungu pada PORPROV 2018 di Padang



Pariaman, dalam sisi pencak silat Tradisional Tanah Datar meliliki kegiatan
Gelanggang Siliah Baganti (GSB) setiap tahunnya yang diikuti perguruan
Pencak silat Tradisional dengan beragam aliran yang bertujuan untuk
melestarikan silat tradisional di tengah-tengah masyarakat, namun kurang
diminati karena belum adanya kompetisi berjenjang dan kurang menjanjikan
dari segi ekonomi karena hanya diadakan sekali dalam setahun. Dengan
kurangnya event yang ada maka seharusnya pemerintah bisa mewadahi dan
melaksanakan event- event pencak silat tradisional lebih banyak sebagai salah
satu bentuk upaya pemerintah dalam melestarikan pencak silat tradisional di
kabupaten Tanah Datar.

Jumlah anggota pengurus IPSI di Tanah Datar tidak sebanding dengan
luas daerah sehingga komunikasi antara daerah kecamatan kurang berjalan
dengan baik. Maka dari pada itu untuk membantu melestarikan salah satu
kebudayaan di minangkabau dirasa perlu bagi peneliti untuk melakukan

penelitian tersebut.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dikemukakan
identifikasi masalah yaitu sebagai berikut :
1. Perguruan pencak silat tradisional di Kabupaten Tanah Datar yang belum
terdokumentasi.
2. Aliran pencak silat tradisional di kabupaten Tanah Datar yang belum
terdata.

3. Perguruan pencak silat Nasional cepat berkembang dibanding perguruan



Pencak silat tradisional di Kabupaten Tanah Datar.
4. Pemerintah daerah terkait kurang memperhatikan pencak silat tradisional.
5. Melestarikan perguruan pencak silat tradisional agar bisa tetap bertahan di
Tanah Datar.
6. Jumlah pengurus IPSI tidak sebanding dengan luas daerah.
C. Pembatasan Masalah
Mengingat banyaknya data yang akan di ambil dalam pendataan
perguruan pencak silat tradisional di Kabupaten Tanah Datar, agar lebih
terfokus dan terarah, maka penulis membatasi masalah penelitan ini yaitu :
1. Perguruan pencak silat tradisional di Kabupaten Tanah Datar yang belum
terdokumentasi.
2. Aliran pencak silat tradisional di kabupaten Tanah Datar yang belum
terdata.
D. Perumusan Masalah
Sesuai dengan latar belakang dan pembatasan masalah di atas maka
dapat dirumuskan rumusan masalah sebagai berikut :
1. Bagaimana data tentang perguruan pencak silat tradisional di Kabupaten
Tanah Datar?
2. Bagaimana data tentang aliran pencak silat tradisional di kabupaten Tanah
Datar?
E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui :

1. Untuk mengetahui data tentang perguruan pencak silat tradisional di



Kabupaten Tanah Datar.

2. Untuk mengetahui data tentang aliran pencak silat tradisional di kabupaten
Tanah Datar.

F. Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi :

1. Bagi penulis, sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar srata satu
(S1) Jurusan Kesehatan dan Rekreasi Program Studi llmu Keolahragaan
Universitas Negeri Padang.

2. IPSI (Ikatan Pencak Silat Indonesia) sebagai bahan informasi tentang
jumlah perguruan pencak silat tradisonal yang terdapat di Kabupaten
Tanah Datar.

3. Sebagai salah satu acuan dan referinsi untuk kegiatan penelitian
selanjutnya dengan ruang lingkup yang lebih luas lagi.

4. Mahasiswa sebagai referensi atau bahan kepustakaan dalam penulisan
karya tulis ilmiah maupun penelitian yang relevan.

5. Perpustakaan sebagai bahan bacaan bagi pembaca dalam rangka

menambah ilmu pengetahuan.
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